BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan pemberian terapi oksigen nasal kanul dan hand fan terhadap pola napas pada pasien asma bronkial di RSU Aliyah 1 Kota Kendari.
Penelitian ini menggunakan asuhan keperawatan dengan rancangan dimana penulis mengumpulkan data yang dimulai dari pengkajian, menentukan diagnosa keperawatan, menentukan intervensi keperawatan, melakukan implementasi keperawatan dan melakukan evaluasi keperawatan.
B. Subjek Studi Kasus
Subjek yang digunakan penulis adalah 1 responden dari salah satu pasien yang mempunyai penyakit asma bronkial. Pada penelitian ini sampel harus memenuhi kriteria inklusi, seperti;
1. Kriteria Inklusi
a. Pasien asma bronkial di RSU Aliyah 1 Kota Kendari
b. Pasien yang setuju untuk menjadi responden
c. Pasien mengalami ketidakefektifan pola napas
d. Pasien yang sudah tiga hari di rawat
2. Kriteria Eksklusi
a. Pasien yang tidak kooperatif
b. Pasien yang tidak setuju untuk menjadi responden 


C. Fokus Studi
1. Pola napas
2. Terapi oksigen nasal kanul dan hand fan
3. Asma bronkial
D. Definisi Operasional
Defenisi operasional variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiataan yang mempunyai validasi tertentu yang ditetapkan oleh para peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiono,2018).

Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variable
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Hasil ukur/parameter

	Asma bronkial

	Asma bronkhial merupakan salah satu penyakit saluran pernafasan yang banyak dijumpai di masyarakat. Asma adalah penyakit saluran nafasditandai oleh peningkatan daya responsif percabangan trakeobronkial terhadap berbagai jenis stimulus
	Diagnosa dokter
	Sesak

	Dipsneu
	Dispeneu merupakan seseorang yang mengalami sesak nafas, menggunakan otot bantu nafas, frekuensi nafas diatas 20x/menit
	Ya Jika seseorang yang mengalami sesak nafas, menggunakan otot bantu nafas, frekuensi nafas diatas 20x/menit
	

	Terapi oksigen nasal kanul
	Terapi oksigen (O2) merupakan suatu intervensi medis berupa upaya pengobatan dengan pemberian oksigen (O2) untuk mencegah atau memerbaiki hipoksia jaringan dan mempertahankan oksigenasi jaringan agar tetap adekuat dengan cara meningkatkan masukan oksigen (O2) ke dalam sistem respirasi, meningkatkan daya angkut oksigen (O2) ke dalam sirkulasi dan meningkatkan pelepasan atau ekstraksi oksigen (O2) ke jaringan.
	Menggunakan lembar observasi sebelum dan sesudah di lakukan intervensi
	Dyspnea menurun(klien sudah tidak merasa sesak).frekuensi napas menjadi membaik (pernapasan klien sudah Kembali normal 12-20x/menit).

	Pola napas
	Pola napas adalah inspirasi dan atau ekspirasi yang memberikan ventilasi adekuat
	Format luaran dan evaluasi keperawatan
	Dipsnea dari meningkat (klien masih merasa sesak Ketika bernapas)ke menurun (klien sudah tidak merasa sesak Ketika bernapas).frekuensi napas dari memburuk (jika pernapasan klien >20x/menit)ke membaik (pernapasan klien Kembali normal 12-20x/menit).

	Hand fan 
	Terapi Hand Fan adalah teknik memberikan udara atau mendinginkan wajah menggunakan kipas genggam
	Menggunakan lembar observasi sebelum dan sesudah di lakukan intervensi
	Dyspnea menurun(klien sudah tidak merasa sesak).frekuensi napas menjadi membaik (pernapasan klien sudah Kembali normal 12-20x/menit).



E. Tempat dan Waktu
1. Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan diruangan rawat inap RSU Aliyah 1 Kota Kendari
2. Waktu
Waktu pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 27 Juni 2024
F. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data identitas data identitas klien, keluhan utama, riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit dahulu, riwayat penyakit keluarga, riwayat psikologi, pola kesehatan keamanan dan proteksi. Data hasil wawancara ini bersumber dari klien dan keluarga dengan menggunakan instrument pengkajian keperawatan.
2. Observasi dan Pemeriksaan Fisik
Alat instrumen pengumpulan data menggunakan format pengkajian Asuhan Keperawatan sesuai dengan ketentuan yang ada di Prodi D-III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kendari.
G. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan cara penyajian dan penelitian yang dilakukan melalui berbagai bentuk, dari data yang sudah terkumpul dan telah di olah akan disajikan dalam entuk tekstular atau narasi untuk mengetahui hasil. (Nening, 2021).



H. Etika Studi Kasus
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin kepada Direktur RS Aliyah 1 Kota Kendari dengan memperhatikan masalah etika sebagai berikut:
1. Bermanfaat bagi seseorang
Penelitian harus memberikan keuntungan bagi responden dengan cara memperhatikan hak responden untuk bebas dari kerugian dan ketidak nyamanan serta memperhatikan hak responden untuk mendapatkan perlindungan dari eksploitasi dengan cara memberikan informasi kepada responden bahwa informasi yang mereka berikan hanya akan digunakan pada penelitian ilmu keperawatan.
2. Berdiri sendiri dalam membuat keputusan 
Penelitian ini tidak menimbulkan bahaya bagi responden maupun pasien.
3. kerahasiaan
Penelitian ini  memberikan  kebebasan  bagi  responden  menentukan keputusan sendiri bersedia ikut atau tidak untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanya unsur paksaan atau pengaruh dari peneliti atau siapapun.
4. Kerahasiaan informasi
Peneliti memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian baik informasi maupun masalah-masalah lainnya dengan cara menggunakan responden.
5. Persetujuan responden
Bentuk persetujuan antara responden dan peneliti dengan memberikan lembar persetujuan, setelah responden memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian, peneliti memberikan sebuah surat persetujuan yang akan ditandatangani oleh responden sebagai bukti bahwa mereka berpartisipasi dalam penelitian.






























